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ABSTRAK 
Pantai Panjang memiliki potensi dan peluang yang besar dalam bidang pariwisata dan sebagai 
salah satu daya tarik wisata maka perlu ditindaklanjuti dengan pengembangan pariwisata di 
kawasan Pantai Panjang untuk menjadi kawasan wisata unggulan. Penelitian ini merupakan 
penilitian kualitatif deskriptif dengan metode penilaian dan metode checklist sederhana. 
Penelitian observatif atau pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi karekteristik 
kawasan wisata Pantai Panjang. Penelitian ini bersifat deskriptif, dimana penelitian dilakukan 
dengan memaparkan dan menyajikan suatu liputan peristiwa melalui indentifikasi subtansi 
masalah pada kawasan wisata Pantai Panjang. Selain itu penelitian ini juga menggunakan 
metode analisis SWOT. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka simpulan terhadap pengembangan kawasan wisata di Pantai Panjang 
dalam perspektif konservasi lingkungan dikembangkan sebagai kawasan wisata regional. Ada 
lima strategi pengembangan 1.Pengembangan infrastruktur sarana dan prasarana wisata 
2.Pengembangan modal usaha 3.Pengembangan obyek dan daya tarik wisata yang 
berkelanjutan 4. Pemeliharaan dan pengelolaan wisata Pantai Panjang yang berkelanjutan 
5.Promosi objek wisata Pantai Panjang. 





Wilayah pesisir memiliki potensi lain 
berupa keunikan dan keindahan alam yang 
dapat menjadi daya tarik wisata sehingga 
aktivitas pariwisatapun dapat 
dikembangkan dan menghasilkan dampak 
positif dengan ikut meningkatkan 
perekonomian kawasan wisata. 
Pengembangan pariwisata pesisir sendiri 
pada dasarnya difokuskan pada 
pemandangan, karakteristik ekosistem, 
kekhasan seni budaya dan karakteristik 
masyarakat sebagai kekuatan dasar yang 
dimiliki oleh masing–masing daerah.  
Reaksi atas pengembangan pariwisata 
ini dapat berupa implikasi negatif berupa 
terdegradasinya lingkungan akibat 
eksploitasi sumber daya untuk aktivitas 
pariwisata, sehingga diperlukan 
pengelolaan dan pengembangan pariwisata 
bahari yang berkelanjutan yang 
memperhatikan kebutuhan generasi saat ini 
dengan tetap mempertimbangkan 
kebutuhan (hidup) generasi penerus 
diwaktu yang akan datang. Pengembangan 
wisata bahari yang berkelanjutan juga 
dapat memberikan implikasi positif bagi 
kelestarian lingkungan pesisir. Begitu pula 
yang terjadi di kawasan pesisir Kota 
Bengkulu dimana mempunyai potensi 
wisata yang dapat di kembangkan.  
Kawasan pesisir Kota Bengkulu yaitu 
Pantai Panjang menjadi kawasan unggulan 
pengembangan ekonomi yang mempunyai 
potensi ekonomi cepat tumbuh sehingga 
ditetapkan menjadi salah satu kawasan 
strategis di Kota Bengkulu berdasarkan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota Bengkulu Tahun 2012 - 2032.  
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Potensi wisata pesisir menjadi daya 
tarik visual bagi Kota Bengkulu yang dapat 
memberikan implikasi positif dalam 
pengembangan ekonomi dan mendukung 
fungsi perdagangan dan jasa bagi kota. 
Obyek wisata Pantai Panjang ini memiliki 
jarak 2 Km dari pusat Kota Bengkulu, 
dengan panjang 7 Km, obyek wisata Pantai 
Panjang ini merupakan pantai dengan pasir 
yang berwarna putih dan ditumbuhi pohon 
cemara, kawasan wisata yang termasuk di 
dalam kawasan wisata Pantai Panjang 
adalah, Pantai Pasir Putih, kawasan Sport 
Center, Pantai Berkas, Pantai Tapak Paderi 
dan Benteng Malborough, Pantai Jakat dan 
Pantai Pasar Bengkulu.  
Permasalahan pokok yang terkait 
dengan pengembangan potensi Pantai 
Panjang Kota Bengkulu saat ini adalah 
sebagai berikut, 1. Jumlah wisatawan ke 
Kota Bengkulu cukup rendah yang 
ditandai dengan pendeknya lama tinggal 
wisatawan dikarenakan tidak adanya daya 
tarik kunjungan wisata yang membedakan 
dengan daerah lain, 2. Sarana dan 
prasarana pendukung di tempat pariwisata 
masih sangat minim, fasilitas seperti 
keamanan (petugas penjaga pantai), 
rekreasi, sarana bermain, tempat sampah, 
toilet yang layak dan lahan parkir yang 
tidak teratur dan fasilitas lainnya, sehingga 
destinasi wisata tersebut kurang banyak 
dikunjungi oleh wisatawan, 3.Kota 
Bengkulu belum mempunyai “Brand 
Image” yang kuat untuk mempromosikan 
wisatanya, 4. Minimnya kegiatan “ event” 
yang ada di Kota Bengkulu, event/ 
kegiatan merupakan salah satu kegiatan 
untuk mempromosikan pariwisata dengan 
mengundang peserta dari luar negeri atau 
domestik, 5. Kualitas sumber daya 
manusia (SDM) Pariwisata di Kota 
Bengkulu masih perlu ditingkatkan.  
Mengingat Pantai Panjang memiliki 
potensi dan peluang yang besar dalam 
bidang pariwisata dan sebagai salah satu 
daya tarik wisata maka perlu 
ditindaklanjuti dengan pengembangan 
pariwisata di kawasan Pantai Panjang 
untuk menjadi kawasan wisata unggulan. 
Dalam pengembangan pariwisata Pantai 
Panjang diperlukan suatu usaha untuk 
melestarikan dan mengembangkan aset 
atau potensi wisata yang dimiliki Pantai 
Panjang. Upaya pengembangan tersebut 
juga diharapkan dapat memajukan 
pariwisata di Pantai Panjang menjadi 
pariwisata yang berkelanjutan dan dapat 
memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian masyarakat menuju 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
memajukan kebudayaan masyarakat, 
pelestarian alam, lingkungan dan sumber 
daya lainnya di lokasi wisata Pantai 
Panjang dan daerah sekitarnya.  
Potensi Panti Panjang ini perlu 
dikembangkan, namun pengembangan ini 
harus memperhatikan banyak faktor. 
Berbagai pihak yang berkaitan dengan 
potensi wisata alam ini harus dilibatkan. 
Disisi lain partisipasi masyarakat serta 
proses perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi program pengembangan sangat 
menentukan keberhasilan pengembangan 
program wisata alam, peran serta 
masyarakat diperlukan agar mereka 
memiliki rasa tanggung jawab dalam 
pengembangan pariwisata Pantai Panjang. 
Irham (2014), diantara faktor yang 
diperhatikan dalam perencanaan 
pengembangan dan peningkatan usaha 
ekowisata ini adalah segmen pasar serta 
SWOT (Strenght, Weaknesses, 
oppurtunities, Treats) dan Faktor lainnya. 
Dengan mengetahui faktor ini maka dapat 
direncanakan tindakan pengembangan 
yang lebih efektif.  
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini merupakan penilitian 
kualitatif deskriptif dengan metode 
penilaian dan metode checklist sederhana. 
Penelitian observatif atau pengamatan 
dilakukan untuk mengidentifikasi 
karekteristik kawasan wisata Pantai 
Panjang. Penelitian ini bersifat deskriptif, 
dimana penelitian dilakukan dengan 
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memaparkan dan menyajikan suatu liputan 
peristiwa melalui indentifikasi subtansi 
masalah pada kawasan wisata Pantai 
Panjang. Selain itu penelitian ini juga 
menggunakan metode analisis SWOT 
yakni untuk melakukan tahapan perumusan 
strategi potensi dan pengembangan atraksi 
wisata Pantai Panjang Kota. jumlah 
pengambilan responden sebanyak 300 
orang wisatawan. Pengambilan responden 
yang berasal dari masyarakat lokal 
sebanyak 40 orang, dan stakeholder 7 
orang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Analisis terhadap upaya pengembangan 
pariwisata yaitu. Atraksi wisata, sarana dan 
prasarana penunjang, sikap dan 
penerimaan masyarakat, lembaga, kondisi 
lingkungan dan konservasi lingkungan, 
maka diketahui bahwa pengembangan 
pariwisata Pantai Panjang berada pada 
kategori setuju program pengembangan 
sangat menentukan keberhasilan 
pengembangan program wisata alam, 
peran serta masyarakat diperlukan agar 
mereka memiliki rasa tanggung jawab 
dalam pengembangan pariwisata Pantai 
Panjang (Tabel 1).  
 
Tabel 1 Upaya Pengembangan Pariwisata Pantai Panjang 
No Uraian Keterangan 
1 Atraksi Wisata Setuju dikembangkan 
2 Sarana dan prasarana Wisata Setuju dikembangkan 
3 Sikap dan penerimaan masyarakat Setuju dikembangkan 
4 Kelembagaan Sangat setuju dikembangkan 
5 Konservasi Lingkungan Setuju dikembangkan 
 
Setelah melakukan analisis kondisi 
internal dan eksternal, selanjutnya 
dilakukan perhitungan bobot faktor 
internal dan eksternal guna mengetahui 
letak kuadran strategis pengembangan 
yang dianggap prioritas dilakukan. 
Perhitungan bobot faktor tersebut 
dilakukan dengan membuat tabulasi score 
IFAS –EFAS (Internal – Eksternal 
Strategic Factor Analysis Summary). 
Berikut adalah perhitungan bobot faktor 
internal dan eksternal yang tertuang dalam 
tabel analisis IFAS dan EFAS pada Tabel 
2 dan Tabel 3.  
 
 
Tabel 2 Analisis Faktor Strategis Internal (IFAS) 
 No Faktor –Faktor Strategis Bobot Rating Skor 
  Kekuatan (S)    
I 
 Kemudahan dalam mencapai 
obyek wisata di kawasan 
Pantai Panjang 
0,15 4,39 0,66 
 Besarnya minat dari 
masyarakat untuk 
pengembangan kawasan 
wisata berdasarkan potensi 
yang ada 
0,15 
 4,32 0,65 
 Memiliki keragaman atraksi/ 
kegiatan wisata yang menarik 
0,14 4,2 0,58 
 Kebijakan pemerintah yang 
menguntungkan 
pengembangan Pantai 
0,14 4,15 0,52 
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 Adanya sarana dan prasarana 
sebagai pijakan awal 
pengembangan wisata 
0,14 4,11 0,58 
  Prasarana Jalan yang 
memadai 
0,14 4,11 0,58 
  Harga wisata yang cukup 
murah 
0,14 4,17 0,58 
  Jumlah 1,0  4,15 
  Kelemahan (W)    
II 
 Promosi Obyek Wisata yang 
belum optimal 
0,3 4,2 1,2 
 Kelembagaan pemerintah dan 
masyarakat kurang 
mendukung 
0,20 4,3 0,8 
 Kesadaran sebagian 
masyarakat akan lingkungan 
yang masih sangat renndah 
0,20 4,2 0,84 
 Insfrastruktur pendukung 
wisata belum tersedia secara 
memadai (drainase, 
pembuangan sampah, fasilitas 
kesehatan dan pos jaga 
keamanan Pantai Panjang 
0,20 
 4,2 0,84 
  Jumlah   3,68 
Nilai Skor Kekuatan – Kelemahan IFAS 4,15 -3,68 = 0,47 
 
 
Tabel 3 Analisis Strategi Eksternal (EFAS) 
 No Faktor –Faktor Strategis Bobot Rating Skor 
I 
 Peluang (O)    
1 Terciptanya iklim investasi, dapat 
menarik minat pengusaha untuk 
bekerja sama dengan para 
stakeholder dalam pengembangan 
pariwisata yang berkelanjutan 
0,18 4,47 0,81 
2 Peluang pasar yang cukup tinggi 
untuk membuka suatu usaha - 
Jasa - Perhotelan 
0,17 4,24 0,72 
3 Peningkatan minat kunjungan 
wisatawan ke Pantai Panjang 
dengan penambahan kegiatan 





4 Dukungan pemerintah (kebijakan 
dan keuangan) 
0,17 4,30 0,73 
5 Peningkatan kepedulian akan 
pentingnya pembangunan yang 
berkelanjutan 
0,17 4,17 0,71 
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6 Menumbuhkan gerakan sadar 
wisata, supaya masyarakat lokal 
mampu membuka peluang usaha 
dibidang pariwisata 
0,16 3,97 0,64 
  Jumlah   4,35 
  Ancaman (T)    
II 
1 Berubahnya budaya Masyarakat 0,34 4,0 1,36 
2 Pencemaran lingkungan 
khususnya di sekitar kawasan 
wisata yang diakibatkan oleh 






3 Adanya pengrusakan lingkungan 







  Jumlah   3,86 
Nilai skor Peluang – Ancaman EFAS 4,35–3, 86 = 0,49 
 
Mengetahui letak kuadran strategi 
yang dianggap memiliki prioritas yang 
tinggi dan mendesak untuk segera 
dilaksanakan digunakan formulasi sumbu 
X dan Y, dimana sumbu X adalah EFAS 
(Peluang–Ancaman) dan sumbu Y adalah 
IFAS (Kekuatan – Kelemahan) yang 






















Gambar 1. Grafik Letak Kuadran Analisis SWOT 
 
Berdasarkan formulasi letak kuadran 
pada gambar 1 strategi yang mendesak 
untuk dilaksanakan dalam rangka 
pengembangan kawasan pariwisata Pantai 
Panjang adalah terletak di kuadran I atau 
terletak antara peluang eksternal dan 
kekuatan internal (strategi pertumbuhan). 
Berdasarkan kuadran pada gambar 1 
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strategi mendesak pada kuadran I termasuk 
pada agresif (Rapid Growth Strategy) yaitu 
suatu strategi untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan kunjungan wisatawan dengan 
waktu lebih cepat (tahun kedua lebih besar 
dari tahun pertama dan selanjutnya), 
peningkatan kualitas yang menjadi faktor 
kekuatan untuk memaksimalkan 
pemamfaatan semua peluang. Berdasarkan 
matriks analisis SWOT maka dihasilkan 
strategi SO, WO, ST dan WT. Adapun 
strategi tersebut adalah Strategi SO 
(Strenght – Opportunity), Strategi yang 
menggunakan kekuatan dan memanfaatkan 
peluang 1. Pengembangan infrastruktur 
sarana dan prasarana wisata 2. 
Pengembangan modal usaha 3. 
Pengembangan obyek dan daya tarik 
wisata 4. Pemeliharaan dan pengelolaan 
wisata Pantai Panjang yang berkelanjutan 
5. Promosi objek wisata Pantai Panjang 
KESIMPULAN Berdasarkan hasil analisis 
dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka simpulan terhadap 
pengembangan kawasan wisata di Pantai 
Panjang dalam perspektif konservasi 
lingkungan dikembangkan sebagai 
kawasan wisata regional. Ada lima strategi 
pengembangan 1. Pengembangan 
infrastruktur sarana dan prasarana wisata 2. 
Pengembangan modal usaha 
 
Pengembangan obyek dan daya tarik 
wisata yang berkelanjutan 4. Pemeliharaan 
dan pengelolaan wisata Pantai Panjang 
yang berkelanjutan 5. Promosi objek 
wisata Pantai Panjang . Strategi 
pengembangan pariwisata Pantai Panjang 
dalam perspektif konservasi lingkungan 
yaitu mengoptimalkan potensi sumber 
daya yang dimiliki, tanpa merubah 
keasrian lingkungan Pantai Panjang, 
pemerintah sebagai motivator, akselerator, 
fasilitator dan promotor harus lebih 
memperkuat komitmennya untuk 
mengembangkan pariwisata yang 
berkelanjutan serta mengintensifikasikan 
antara pemerintah dengan masyarakat 
dalam mengembangkan pariwisata yang 
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